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Pembelajaran   matematika   pada   anak PAUD merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki. 

Pembelajaran di PAUD Al Fajar Desa Betak, terutama pada kegiatan mengenalkan angka 1 sampai 10, masih 

sangat terlalu sulit untuk dipahami oleh anak apalagi  jika guru memberikan pemberian tugas pada anak masih 

banyak yang belum mampu untuk menyelesaikannya mandiri. Melalui media pohon hitung membuat anak didik 

dapat memahami tentang berhitung 1-10. Penelitian ini menggunakan PTK dengan subyek penelitian anak didik 

PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan media pohon hitung terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak dalam berhitung. Bermain dengan pohon hitung lebih efektif dan efisien untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung angka 1-10 karena sesuai denga prinsip pendidikan di PAUD, yaitu 

belajar sambil bermain. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu perkembangan yang harus 

dikembangkan untuk anak usia dini yaitu 

perkembangan kognitif. Kognitif merupakan suatu 

proses berfikir yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. 

Kemampuan kognitif anak berkembang 

secara bertahap dan berada di pusat saraf. 

Kemampuan kognitif ini sangat berperan dalam 

membantu anak dalam memecahkan segala 

permasalahannya. Salah  satu bagian dari 

perkembangan kognitif yaitu perkembangan 

matematika. Berhitung merupakan salah satu bagian 

dari matematika yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan 

yang merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika.  

Pengembangan ilmu matematika dapat 

diperoleh melalui kegiatan   berhitung, membilang, 

mengelompokkan,   mengenal  bentuk, membedakan 

sesuatu dan  lain- lain.  Pembelajaran   matematika   

pada   anak PAUD merupakan kemampuan yang 

penting untuk dimiliki, dengan memiliki 

kemampuan matematika yang baik anak mampu 

memecahkan permasalahan sehari-hari, serta 

mempersiapkan mental akademik dalam pendidikan 

selanjutnya.  

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

angka telah menjadi bagian dalam kehidupan kita 

sehari-hari, sehingga perlu di perhatikan 

pemahaman- pemahaman intelektual   akan   

kuantitas   secara   simbolis   tentang   angka pada   

anak.    

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan  

peneliti, kurangnya kemampuan mengenal angka 1 
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sampai 10 yang dimiliki anak nampak dari hal-hal 

sebagai berikut : (1) anak kurang mampu 

menyebutkan angka   secara berurut dari 1 sampai 

10; (2) anak yang kurang mampu menuliskan angka, 

(3) anak kurang mampu mencocokkan angka dengan 

jumlah benda. Melihat kenyataan ini  peneliti 

bermaksud melakukan tindakan perbaikan dengan 

menggunakan media pohon hitung.  

Penggunaan media pohon hitung sebagai 

alat peraga yang digunakan bersama dengan buah 

angka, kartu bilangan atau dengan kartu gambar, 

dapat berpengaruh terhadap minat anak dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Dengan penggunaan 

media tersebut pembelajaran berhitung terasa 

menyenangkan dan menarik untuk diikuti. Selain itu, 

guru menjadi lebih mudah untuk mengenalkan 

angka kepada anak dengan menggunakan media 

pohon hitung.  

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Kognitif 

Istilah “Cognitive” berasal dari kata 

cognition artinya adalah pengertian, mengerti. 

Pengertian yang luasnya cognition (kognisi) 

adalah perolehan, penataan, dan penggunaan 

pengetahuan. Menurut Sujiono (2008;1.3) 

menyatakan bahwa kognitif merupakan suatu 

proses berpikir  yaitu kemampuan individu 

untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa.  

Dalam pekembangan selanjutnya, 

kemudian istilah kognitif ini menjadi populer 

sebagai salah satu wilayah psikologi manusia / 

satu konsep umum yang mencakup semua 

bentuk pengenalan yang meliputi setiap 

perilaku mental yang berhubungan dengan 

masalah pemahaman, memperhatikan, 

memberikan, menyangka, pertimbangan, 

pengolahan informasi, pemecahan masalah, 

kesengajaan, pertimbangan, membayangkan, 

memperkirakan, berpikir dan keyakinan.  

Termasuk kejiwaan yang berpusat di 

otak ini juga berhubungan dengan konasi 

(kehendak) dan afeksi (perasaan) yang 

bertalian dengan rasa. Menurut para ahli jiwa 

aliran kognitifis, tingkah laku seseorang itu 

senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu 

tindakan mengenal atau memikirkan situasi 

dimana tingkah laku itu terjadi. 

a. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  

Menurut Piaget dalam Mansur 

(2011;31) ada empat fase perkembangan 

kognitif anak yaitu: 

1) Fase sensori-motorik (0-2 tahun) 

2) Fase pra-operasional (3-6 tahun) 

3) Fase operasi konkret (7-11 tahun) 

4) Fase operasi formal (> 11 tahun) 

b. Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini  

Menurut Paimin (1988;10) Berhitung 

merupakan sebagai ilmu tentang struktur 

hubungan, hubungannya memerlukan simbol-

simbol untuk membantu memanipulasi aturan-

aturan melalui operasi yang ditetapkan. 
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Kegiatan menyebutkan bilangan ini 

dapat dilakukan melalui permainan bilangan. 

Dengan permainan ini diharapkan anak mampu 

mengenal dan memahami konsep bilangan, 

transisi, dan lambang bilangan sesuai dengan 

jumlah benda-benda, pengenalan bentuk, 

lambang, dan mencocokan sesuai dengan 

lambang bilangan. Jadi dari beberapa uraian di 

atas dapat di simpulkan bahwa berhitung 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

angka, simbol, lambang bilangan, menyebutkan 

urutan bilangan yang merupakan dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika anak 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memecahkan berbagai 

masalah. 

c. Strategi Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung  

Strategi pengembangan kemampuan 

berhitung anak di PAUD  antara lain dengan 

menggunakan sarana pendukung yang berupa 

alat peraga atau alat permainan yang dapat 

digunakan oleh anak ataupun guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Alat tersebut sekaligus 

memberikan informasi dan kesenangan serta 

mengembangkan imajinasi anak.  

Alat permainan yang mengembangkan 

keterampilan kognitif anak menurut Sudono 

(1995;58) adalah keterampilan yang diperlukan 

agar dapat menghubungkan pengetahuan yang 

dimiliki dan dapat mengembangkan 

pengetahuan tersebut. Alat permainan yang 

digunakan adalah berbagai alat permainan yang 

berbentuk keping-keping bentuk, mozaik, 

benda-benda lain seperti batu untuk 

menghitung, kartu angka, kartu gambar dan 

lain-lain. Alat permainan tersebut dapat 

dimanfaatkan dan dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak. 

d. Media Pohon Hitung 

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

penerima pesan adalah siswa, sedangkan Media 

Pohon Hitung. Pohon hitung adalah alat peraga 

pembelajaran yang berbentuk seperti pohon 

dengan kartu angka yang dibentuk seperti 

buah-buahan/bujur sangkar/lingkaran. Pohon 

hitung ini biasanya terbuat dari triplek, tetapi 

tidak menutup kemungkinan guru untuk 

membuat sendiri dari bahan yang lain. 

Alat bantu dalam permainan pohon 

hitung adalah kartu angka yang bertuliskan 

bilangan 1-10 atau lebih. Bermain dengan 

pohon hitung yang dilakukan dengan cara 

bermain dan memasangkan benda yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga pada 

akhirnya mampu menyebutkan bilangan 1-10 

secara urut dan benar, terampil dalam 

membilang angka. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Pohon Hitung  

1) Kelebihan 

a) Dengan adanya tantangan dalam 

permainan dengan menggunakan 

media pohon hitung, sehingga anak 

akan tertarik, dan dapat 

mengembangkan kemampuan 

kognitifnya. 
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b) Dalam permainan menggunakan 

media pohon hitung dengan kartu 

angka berbagai macam gambar 

buah/binatang, anak dapat sekaligus 

mengenal gambar binatang, dan dapat 

mengenal berbagai macam angka. 

c) Melatih kemampuan berbahasa anak 

dalam menyebutkan angka 

d) Melatih kepercayaan diri anak, untuk 

menunjukkan unjuk kerjanya. 

2) Kelemahan 

a) Media pohon hitung hanya terfokus 

pada satu perkembangan kognitif 

anak. 

b) Karena kemampuan anak yang 

berbeda-beda media pohon hitung 

akan efektif  jika digunakan dengan 

permainan lain yang dapat mendukung 

pembelajaran dengan menggunakan 

media pohon hitung, seperti 

menghitung jumlah benda konkrit, 

kemudian menyebutkannya dengan 

angka mana yang sesuai dengan 

jumlah benda yang disediakan.  

 

B. Kerangka Berfikir 

Angka merupakan dasar dari beberapa ilmu 

yang digunakan dalam    kehidupan sehari-hari 

seperti, penambahan, pengurangan, pembagian, 

ataupun perkalian. Merujuk pada teori Piaget bahwa 

anak usia dini belum dapat berpikir abstrak, 

melainkan berpikir konkrit. Anak usia dini masuk 

dalam tahapan praoperasional menuju konkret maka 

dari itu, pembelajaran yang dikemas harus sesuai 

dengan tahap perkembangan anak.  

Peran   media   dalam   pembelajaran   

khususnya   dalam   pendidikan   anak usia dini 

menjadi sangat penting mengingat perkembangan 

anak pada saat itu berada pada masa praoperasional. 

Oleh karena itu, salah satu prinsip pendidikan untuk 

anak usia dini harus berdasarkan realita artinya 

bahwa anak diharapkan dapat mempelajari sesuatu 

secara nyata.  

Media pohon hitung adalah salah satu alat  

atau  media  yang   dapat digunakan untuk 

membelajarkan anak usia dini dalam menyebut 

angka.  Pohon hitung ini merupakan media yang 

berisikan angka dengan bentuk buah ataupun hewan 

yang menarik bagi anak. Gambar-gambar tersebut 

dapat    menstimulasi dan mempermudah anak untuk 

belajar menyebutkan angka secara sederhana. Dalam 

pembelajaran kita menggunakan kartu bilangan yang 

ditegaskan dengan pohon hitung sebagai alat untuk 

memperjelas anak dalam belajar mengenal angka, 

membilang dan berhitung. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting Penelitian  

Subjek pada penelitian ini yaitu anak-anak 

PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung yang berjumlah 25 orang 

anak yang terdiri dari 11 orang anak perempuan dan 

14 orang anak laki-laki. Tempat penelitian ini 

dilakukan di PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung.  
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Alasan dipilih kelas tersebut diantaranya 

menurut hasil observasi awal, bahwa di kelompok 

PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung masih terdapat banyak 

anak yang kemampuan kognitifnya kurang, dan 

media pembelajaran yang digunakan guru kurang 

kreatif. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan 

perbaikan pembelajaran pada kelas tersebut.  

 

B. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

diperkenalkan oleh Arikunto. PTK ini terdiri dari 

empat kegiatan siklus yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 2009) yang 

dapat di gambarkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

2. Tindakan (action) 

3. Pengamatan (observation) 

4. Refleksi (reflection) 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 siklus, 

yaitu : 

1. Skenario Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan 

Dalam perencanaan penelitian langkah 

awal sebelum melakukan tindakan pada siklus I 

ini ada beberapa perencanaan yang harus 

dilakukan yaitu: 1) Membuat RKM, 2) 

Membuat RKH tema yang dipilih yaitu 

“tanaman” dengan sub tema “buah-buahan”, 3) 

Membuat dan menyiapkan media pembelajaran 

yaitu pohon hitung dan buah hitungnya yang 

akan di gunakan selama penelitian, 4) 

Menyiapkan lembar observasi guru mengajar 

dan lembar observasi kemampuan berhitung 

anak. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM dan RKH dengan 

menggunakan media pohon hitung. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

belajar anak didik dan membuat catatan jika 

ada hal-hal khusus yang dilakukan guru 

maupun anak didik. 

d. Refleksi 

Data yang dikumpulkan selama 

pembelajaran dan observasi kemudian di 

analisis. Data-data tersebut yang telah di proses 

di gunakan untuk melihat kekurangan-

kekurangan yang ada selama kegiatan tindakan 

dan di cari penyebabnya. Hasil dari refleksi ini 

akan di gunakan untuk menentukan langkah 

berikutnya pada siklus II. 

 

2. Skenario Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan 

Dalam perencanaan penelitian langkah 

awal sebelum melakukan tindakan pada siklus 

II ini ada beberapa perencanaan yang harus 

dilakukan yaitu: 1) Membuat RKM, 2) 

Membuat RKH tema yang dipilih yaitu 

“tanaman” dengan sub tema “rasa buah”, 3) 

Membuat dan menyiapkan media pembelajaran 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Umi Khulsum | 11.1.01.11.0333 

FKIP – PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id 

|| ix|| 

 

 

yaitu pohon hitung dan buah hitungnya yang 

akan di gunakan selama penelitian, 4) 

Menyiapkan lembar observasi guru mengajar 

dan lembar observasi kemampuan berhitung 

anak. 

b. Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM dan RKH dengan 

menggunakan media pohon hitung. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

belajar anak didik dan membuat catatan jika 

ada hal-hal khusus yang dilakukan guru 

maupun anak didik. 

d. Refleksi  

Proses Refleksi dilakukan berdasarkan 

analisa terhadap data-data yang di dapat dari 

pembelajaran dan observasi kemudian 

direfleksikan untuk melihat kekurangan-

kurangan, mengkaji apa yang telah dan belum 

terjadi, mengapa terjadi dan apa penyebabnya 

lalu menentukan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk perbaikan. 

  

3. Skenario Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan 

Dalam perencanaan penelitian langkah 

awal sebelum melakukan tindakan pada siklus 

III ini ada beberapa perencanaan yang harus 

dilakukan yaitu: 1) Membuat perencanaan 

tertulis yang dituangkan dalam RKM, 2) 

Membuat RKH tema yang dipilih yaitu 

“tanaman” dengan sub tema “rasa buah”, 3) 

Membuat dan menyiapkan media pembelajaran 

yaitu pohon hitung dan buah hitungnya yang 

akan di gunakan selama penelitian, 4) 

Menyiapkan lembar observasi guru mengajar 

dan lembar observasi kemampuan berhitung 

anak. 

b. Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM dan RKH dengan 

menggunakan media pohon hitung. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

belajar anak didik dan membuat catatan jika 

ada hal-hal khusus yang dilakukan guru 

maupun anak didik. 

d. Refleksi  

Proses Refleksi dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap data-data yang di dapat dari 

pembelajaran dan observasi kemudian 

direfleksikan untuk melihat kekurangan-

kurangan, mengkaji apa yang telah dan belum 

terjadi, mengapa terjadi dan apa penyebabnya 

lalu menentukan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk perbaikan. 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang diperlukan  

a. Data tentang kemampuan berhitung anak  
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b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran pada 

saat tahap tindakan dari PTK dilaksanakan  

2. Teknik dan instrumen yang digunakan  

a. Data tentang kemampuan berhitung anak di 

PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

dikumpulkan dengan teknik unjuk kerja dengan 

menggunakan instrumen pedoman / rubrik 

unjuk kerja sebagai berikut : 

1) Subyek yang dinilai adalah anak PAUD 

Al Fajar Desa Betak yang berjumlah 25 

orang anak yang terdiri dari 11 orang 

anak perempuan dan 14 orang anak laki-

laki. 

2) Kemampuan yang dinilai adalah 

kemampuan berhitung  

3) Indikatornya adalah bidang 

pengembangan kemampuan kognitif dan 

yang menjadi fokus dalam penelitian 

adalah menyebutkan angka 1-10. 

4) Teknik penilaian yang digunakan adalah 

unjuk kerja 

5) Prosedur kerja  

a) Guru menyiapkan media yang akan 

digunakan 

b) Guru memberikan contoh cara 

menggunakan media yang benar dan 

tepat 

c) Guru menyocokkan angka yang 

tertulis pada kertas slot dengan buah 

angka.  

d) Guru memasangkan buah angka 

pada pohon hitung. 

e) Guru menuliskannya pada lembar 

kerja yang telah disediakan.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan suatu objek yang difokuskan pada 

perilaku tertentu (Daryanto, 2011;34). Sedangkan 

Sugiyono (2012;145) yaitu observasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam, dan responden yang diamati 

tidak terlalu besar.  

Data yang dikumpulkan dengan teknik 

persentasi, yaitu membandingkan yang muncul dari 

keseluruhan anak yang hadir dikalikan 100% untuk 

melihat kecenderungan data, data ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan diolah secara deskriptif. Data yang 

diperoleh dari anak adalah : hasil pengamatan anak 

dari lembar observasi. Data diperoleh selama proses 

pembelajaran diolah dengan teknik persentase yang 

dikemukakan oleh Anas Sudijono (2009;66) sebagai 

berikut: 

P  =  F  x 100% 

  N 

Keterangan  

P  =  Persentase aktivitas  

F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan anak  

N  =  Jumlah anak dalam satu kelas  

 

E. Rencana Jadwal Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian selama enam 

bulan mulai bulan Oktober sampai dengan Maret. 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Umi Khulsum | 11.1.01.11.0333 

FKIP – PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id 

|| xi|| 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran tentang Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Al 

Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung Semester Genap Tahun Pelajaran 

2014/2015. Subyek yang diteliti pada penelitian ini 

berjumlah 25 orang anak yang terdiri dari 11 orang 

anak perempuan dan 14 orang anak laki-laki yang 

mengikuti pembelajaran berhitung dengan 

menggunakan media poohon hitung. Tema 

pembelajaran yang akan disampaikan pada kegiatan 

berhitung dengan menggunakan pohon hitung ini 

adalah tanaman. Dengan indikator anak mampu 

berhitung angka 1-10 dan mencocokkannya pada 

pohon hitung.  

 

B. Deskripsi Penelitian Secara Umum 

Sebelum melakukan penelitian membuat 

rencana umum sebagai berikut: 

1. Memberitahukan dan mengajak 

seseorang guru yang mengajar di PAUD 

Al Fajar untuk membantu sebagai 

partner (kolaborator), yaitu Ibu Dra. Sri 

Utami yang sekaligus sebagai kepala 

sekolah PAUD Al Fajar Desa Betak 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Membuat rencana persiapan 

pembelajaran berupa :  

a. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

b. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

1) RKH yang disusun dengan tema rekreasi 

2) Mempersiapkan media berupa pohon 

hitung, buah hitung, kertas slot, pijakan 

angka yang dibuat dari kain flanel  

 

 

 

 

3) Mendiskusikan semua persiapan yang 

telah dibuat dengan kolaborator, 

melakukan perbaikan atau revisi jika 

diperlukan dan membuat kesepakatan-

kesepakatan yang berkaitan dengan waktu 

atau jadwal kegiatan penelitian. 

 

C. Penjelasan Setiap Siklus 

1. Siklus I 

Pada siklus I dilaksanakan pada Hari Rabu, 

28 Januari 2015 dengan jumlah siswa 25 anak, 14 

anak laki-laki dan 11 anak perempuan di PAUD Al 

Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Siklus II 

Pada siklus II dilaksanakan pada Hari 

Rabu, 3 Pebruari 2015 dengan jumlah siswa 25 

anak, 14 anak laki-laki dan 11 anak perempuan di 

PAUD Al Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung, 

3. Siklus III 

Pada siklus I dilaksanakan pada Hari Rabu, 

10 Pebruari 2015 dengan jumlah siswa 25 anak, 14 

anak laki-laki dan 11 anak perempuan di PAUD Al 

Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung  
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D. Pembahasan dan Pengambilan Keputusan 

Di dalam pelaksanaan penelitian dimulai 

dari tahapan perencanaan, action atau tindakan, 

observasi sampai tahap refleksi, peneliti 

menemukan beberapa temuan yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti. 

Dari hasil penemuan tersebut dapat 

dipresentasikan sebagai berikut: 

No Tahapan 

Hasil Penillaian 

  


 



 

1 Siklus I  0% 36% 52% 12% 

2 Siklus II 0% 28% 24% 48% 

3 Siklus III 0% 12% 28% 60% 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8% dan 

14% dari siklus II ke siklus III. Hal ini berarti terjadi 

peningkatan kemampuan dalam berhitung hingga 

mencapai ketuntasan sebesar 88%. Data tersebut di 

atas menunjukkan bahwa kondisi anak didik yang 

terliat dalam proses pembelajaran telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan dalam berhitung 

melalui media pohon hitung pada PAUD Al Fajar 

Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung dikatakan berhasil dan dengan 

demikian hipotesis tindakan diterima. 

 

E. Kendala dan Keterbatasan  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian 

ini pasti banyak terjadi kendala dan hambatan. Hal 

tersebut bukan karena faktor kesenjangan, 

melainkan terjadi karena adanya keterbatasan waktu 

dalam melakukan penelitian.  Adapun  kendala yang 

dialami peneliti adalah sebagai berikut;  

a. Penelitian tidak terlepas dari ilmu teori, oleh 

karena itu peneliti menyadari akan  

keterbatasan kemampuan, khususnya 

pengetahuan ilmiah.  Terlepas dari masalah 

tersebut, peneliti sudah berusaha semampu 

mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 

dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan 

dari dosen pembimbing.  

b. Tempat penelitian hanya terbatas di PAUD Al 

Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014/2015, sehingga apabila dilakukan pada 

sekolah lain maka hasilnyapun kemungkinan 

akan berbeda.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan : tindakan 

pembelajaran melalui media pohon hitung dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung di PAUD Al 

Fajar Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

 

1. Guru 
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Hendaknya para guru dapat menggunakan 

atau mengembangkan lagi media pohon hitung 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 

diterapkan di kelas khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam berhitung. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Masih terdapat kelemahan dan kekurangan 

dalam penelitian yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan kognitif dalam berhitung anak usia 3-4 

tahun. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya lebih 

kreatif lagi dalam penggunaan media, dan 

membiasakan memberikan motivasi kepada peserta 

didik. 

3. Teman Sejawat  

Penggunaan media yang lebih bervaiasi 

harus terus ditingkatkan agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

4. Orang Tua 

Memberikan semangat kepada anak untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan aktif dalam 

kegiatan. 
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